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MENUJU INTELIJEN PRQFESIONAL 
Oleh: Soerípto, S.H. 

(Pengamat intelijen) 

T IDAK bisa dimungkiri bahwa negara membutuhkan dinas-drnas intelijen 
yang profesional, karena bentufc dan corak ancaman yang muncul 
"pascaperang dingin" makin canggih. Keamanan dan keselamatan negara 
harus senantiasa berada pada kondisi yang kuat dan tangguh, Da Iam 
meiihat gelombang kekerasan yang melanda Indonésia pada dekade 
terakhir, kemampuan menyuplai mformasi yang akurat dan tepat dalam 
suatu sistem peringatan dini menjadi penting keberadaannya, Beberapa ísu 
seperti Hak Asasi Manusia (HAM) ( demokrasi, dan supremasí slpil tidak lagi 
tepat untuk dibenturkan dengan intelijen. Intelijen yang profesional tidaklah 
berseberangan dengan isu-isu tersebut Justru dengan membangun institusi 
intelijen yang kuat, mandirí, dan profesional isu-isu tersebut dapat terjaga, 

Hal ini bisa dilakukan dengan meningkatkan kapabílitas di bidang penga- 
wasan yang dilakukan Dewan Perwakiian Rakyat (DPR), lembaga Swadaya 
Mâsyarakat (L5M), dan media massa yang peduli dengan isu-isu di atas. 

Ada satu hal menarik yang iayak disímak mengenai konteks intelijen 
Nabl saw, dalam menjalankan dakwahnya, yakni harmonisasi antara unsur 
keamanan, kemanusíaan r dan profesionalisme»Gerakan intelijen yangdilak- 
sanakan Nabi saw, dan para sahabat beranjak dari prinsip pembeiaan terha- 

dap kehormatan { 4 kâh) t a gama (din), keturunan (noW), harta (má/), dan akal 

{'aql) f yang merupakan esensi dari legal objectivi syariat Islam yang bernilai 
universal, Sementara fungsi dan peran Intelijen yang ada pada masa Rasu- 

i 

lullah saw, secara keseluruhan mencakup penyelidikan, pengamanan, dan 
penggalangan, Salah satu buktinya adalah penekanan Nabi pada operasi- 
operasi pengamanan taktis, terutama dalam menjaga jaringan keamanan 
komunítas musFim yang masih lemah dan sedikit jumlahnya pada masa se- 
belum hijrah. Ha! ini terlihat dari kerapian jaringan informan yang tercipta 
di setíap suku di Mekab dan kemampuan penetrasi ke barisan musuh. 
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íntetijen Nabi 


Intelijen merupakan "'mata dan telinga" bagi negara, tentunya sangat 
penting untuk meletakkan posismya dengan bafk di tengah berbagai isu 
miring yang menimpanya, intelijen bertups menyuplai informasí kepada 
pihak-pihakyang berwenangdalam menghadapi berbagai bentukdan corak 
ancaman. lerda pat perbedaan perspektif tentang ancaman da ri masa ke 
masa, pada masa orde baru misalnya, negara lebih memandang ekstrem 
kiri dan ekstrem kanan sebagaí príontas ancaman. Kedua bentuk ancaman 
itu tampak sudah tidak relevan lagi pascaperang dingín íni. Palrng tidak 
ada empat ancaman yang relevan pada masa sekarang, yakni 1) kerusakan 
lingkungan hídup, 2) kekurangan pangan dan energi, 3) transnationalcrime t 
dan4) isu Suku Agama Ras dan Antargolongan (SARA), Masing-masing memh 
iiki potensi ancaman dengan volume tertentu terhadap tatanan kehídupan 
sosial masyarakat. Informasí dini intelijen dalam hat ini dapat digunakan 
untuk mencegah segala bentuk ancaman tersebut, baik yang dilakukan 
aktor-aktor domestik maupun yang berkotaborasi dengan pihak luar 

Penyuplaian informasí íni juga harus bebas dari segala bentuk kepen* 
tingan dan keuntungan sesaat Seperti dalam isu teroris, kemandírian 
intelijen negara merupakan faktor yang urpent. Pengolaban informasí ha¬ 
rus dilakukan secara profesional dengan meletakkan lepentíngan bangsa 
di atas segalanya. Hal ini dilakukan untuk menghmdari penyusupan kepen- 
tíngan yang bisa membahayakan tatanan sosial masyarakat dan keamanan 
negara. Karenanya, intelijen harus berpegang pada prtnsip kebenaran dan 
keadiian dengan tetap mengedepankan profesionalísme. iika intelijen ke- 
hilangan kemandirian dan profesionalismenya, maka akan sangat mudah 
bagi pihak yang mernilikl niat buruk untuk masuk dan f Vnengobok-obok" 
bangsa dan negara ini. 

Kegiatan intelijen yang profesional harus dioperasikan dengan menim- 
bang segala faktor yang bisa menunjang keberlangsungan misinya. Dalam 
praktiknya, tidak ada yang membantah bahwa intelijen harus dilaksanakan 
secara tertutup. Akan teta pi operasí intelijen dan out put-n ya harus bisa 
diawasí dan dievafuasi pihak Iam, sepertí DPR, LSM, dan media massa. 
Hal ini berguna bagi intelijen agar tidak terjerambab menjadi mvísible 
government karena proses pengawasan yang dilakukan, di satu sisi, akan 
memacu intelijen untuk meníngkatkan kualitas dan profesionalismenya 
sementara di sisi lain merupakan bentuk dari implementas! penegakan 
prínsip-prinsip demokrasi dan penghormatan terhadap isu KAM. 
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Peningkatan profesionalisme juga bisa ditunjang dengan merekrut 
atau mengadakan kerja sarna dengan berbagai individu atau institusi yang 
menguasai bldang tertentu. Badan Intelijen Amerika juga melakukan ha! 
ini dengan mefaksanakan program £í om sourchmg " dengan perusahaan- 
perusahaan yang bergerak di sektor teknologi informasi, Intelijen tidak 
perfu menutup díri terhadap individu atau ínstansi yang bídangnya tidak 
dikuasai oleh intelijen. Asai dílakukan dengan proses dan syarat-syarat yang 
ketat, tentunya kerabasiaan bisa dijaga dengan baik. Penguasaan teknologi 
infornnasi menjadi sebuah keniscayaan personel intelijen ke depan untuk 
bisa menyuplai data yang akurat kepada wser-nya, 

Menelisik uraian datam buku ini tentang bebera pa kegiatan intelijen 
yang dílakukan oleh Nabi saw. dan para sahabat datam berdakwah, ada 
hal-hal penting yang bisa díjadikan acuam Unsur profesionalisme daiam 
menjalankan tugas misalnya, yang dapat ditihat dari kernampuan Hudzaifah 
bin Yaman daiam melakukan penetrasi ke barisan musuh dan membuat 
jaringan informan yang kuat dan teraturrapL Pada awal gerakan dakwah dí 
Mekah, jaringan informan telahtercipta dengan rapi. Jaringan ini kemudian 
berperan dengan balk daiam menyuplai informasí kepada kaum muslím 
pada waktu-waktu tertentu melakukan konsolidasi secara terselubung dí 
rumah Arqam bin Abi Arqam. Kaum muslím pada masa itu bisa mengikuti 
perkembangan di berbagai suku di Mekah melalui jaringan informan 
tersebut. Alhasil, keberlangsungan dakwah bisa terjaga dari ancaman- 
ancaman yang bisa menghancurkannya, 

Al-Qur # an f hadis # dan sirah nabawiyah merupakan samudera yang 
tak bertepi untuk menefusuri mutiara yang tersimpan di dalamnya. Di 
dalamnya kita bisa menemukan beragam pemaparan tentang suatu 
masafah yang termaktub daiam berbagai bentuk redaksional dan terplsah- 
pisah. Karena itu, perlu adanya usaha untuk menellsik dengan teliti guna 
menemukan benang merah yang mengikat antara satu dan yang lainnya* 
Dan, yang dílakukan penulis tentang intelijen Nabi dari beberapa iiteratur 
termasuk Al-Qur'an dan hadis, tergambarkan harmoni antara kemanusiaan 
dan keamanan daiam dunia intetíjen, dí samping tetap menjunjung tinggi 
prinsíp profesionalisme» 


Jakarta, Desember 2008 



M EJSJINGKATNYA aksi pengeboman yang terjadi dí Indonésia mu lai darj 
beberapa tahun yang ialu tidak terlepas dari meníngkatnya perma- 
salahan terorisme di dunia internasional. Jaringan teroris di Indonésia ter- 
nyata tidak terbentuk dari orang-orang Eokal saja ta pi terdapat unsur dari 
lua r Indonésia* Pola aksí dari renteta n pe ngeboman yang terjadi di I ndonesia 
pun nyaris tidak berbeda dari yangterjad: di berbagaí negara. Perkembangan 
yang mengkhawatirkan seperti íni tentunya mengharapkan jaían keltiar 
yang cepat, agar keamanan masyarakat dapat terjamin dengan baík. 

Kejadian yang mengguncangkan dan memakan banyak korban seperti 
pengeboman, dapat dideteksi dari kejadían-kejadian yang ketil dan sering 
kaJI luput dari perhatian masyarakat Âpalagi saat jaringan dan sistem 
keamanan di lapisan masyarakat tidak berjalan dengan baik, Karenanya 
peran dan fungsi intelijen sangat díbutuhkan, untuk memberikan data 
kewaspadaan tentang seseorang atau sekeíompok atau kegiatan-kegiatan 
yang mengarah pada satu puncak kejadian yang merugíkan kepentingan 
umum sebelum hal itu terjadi. 

Institusi intelijen merupakan alat deteksi dini bagi negara* Menjaga 
keamanan bangsa dan negara merupakan tujuan utama yang tidak dapat 
ditawar-tawar. Dalam melakukan tugas yang mulia ini intelijen djtuntut 
untuk mandiri dan bekerja secara profesíonal. Dengan menjunjung tinggi 
profesíonaNtas ini, intelijen akan berada pada garda terdepan dalam 
menanganí setiap hal yang berkenaan dengan ancaman yang merongrong 
kepentingan bangsa dan negara* 

Intelijen yang diduga tidak sejalan dengan supremasi sipil tidak lagi 
relevar untuk dijadikan batu sandungan. Menurut Pokja Intelijen, teíah ada 
pergeseran wataktertutup represif dari kegíatan dan dinas intelijen negara 
ke watak yang sesuai dengan kebutuhan proses konsolidasi demokrasi di 
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Indonésia. Konsofídasi demokrasi di Indonésia membutuhkan suatu sistem 
intelijen negara yang memungkinkan adanya transparansi danakuntabílitas 
terhadap seturuh aktívitas dinas íntelijen negara. Matesud dan tujuan 
mendptakan intelijen yang profesional ada la h tidak saja memosisikannya 
sejalan dengar prinsip-prinstp demokrasi a kan tetapi juga bisa mewujudkan 
prirtsip utama intelijen, yakni velox et exactus f bahasa Latín yang berarti 
"cepat dan tepat". 

Datam literatur Islam ternyata bidang intelijen mendapatkan perhatian 
tersendíri dan merupakan bidang yang cukup penting. Hahhal yang 
mendasar dan harusada da Iam intelijen yang profesional dapat dilihat dan 
kegiatan-kegiatan intelijen yang dijalankan oleh Nabi dan para sahabat. 
Redaksí ayat, hadis serta kisah-kisah dalam perjalanan dakwah Nabi dan 
para sahabat banyak menggambarkan ha) itu* 

Bidang intelijen merupakan komponen utama dalam rangkaian dakwah 
yang juga mendapat tuntunan tangsung dari Aliah swt. sebagaimana yang 
termaktub dalam ayat-ayat Al-Qur # an dan yang dipraktikkan oleh Rasulullah 
saw. Merujuk pada pergertian intelijen dan cakupan kegiatan nya, maka 
Al-Qur'an f hadis, dan sirah nabawíyah menerangkan dan memberikan 
tuntunan terhadap bebera pa kegiatan intelijen* Tuntunan-tuntunan ini 
cukup jelas menerangkan betapa pentingnya kegiatan intelijen sebagaí 
salah satu sistem kewaspadaan dan pertahanan* Tuntunan ini sangat 
bermanfaat, terutama dalam pengambílan keputusan yang berkaitan 
dengan keamanan, agar tidak terjadi kesalahan yang bisa mentelakakan. 
Nabi dan para sahabat ternyata telah memberikan perhatian yang khusus 
terhadap sistem kewaspadaan umat 

Buku ini mengurai berbagai hal mengenai kegiatan intelijen Nabi dan 
para sahabat yang dapat memberikan tuntunan bagi umat Islam yang 
seríng diposísíkan sebagai kambíng hitam dari berbagai kejadian teror, 
Kelebihan buku ini berasal dari mereka yang telah memberikan sumbang 
sarannya, dan untuk itu penulis haturkan ribuan terima kasih, se menta ra 
segala kekurangan buku ini berasal dari penulis sendiri. 

Semoga bermanfaat! 


Jakarta, Desember 2008 



B ERDASARKAN kenyataan, kualítas peran rakyat Indonésia berbanding 
terbalrk dari kuantttas yang dimilikinya, terutama dalam bidang keta- 
hanan nasionaf. Indonésia cfengan hampir 2 juta persegi wilayah dan 220juta 
penduduk yang mayoritas muslim, pertahanan negara yang kuat menjadi 
sebuah keharusan, Peran ini semakin penting untuk didinamisasikan, 
Sebuah jajak pendapat yang diselenggarakan oleh Litbang Kompas pada 
1-2 Desember 2004 menyimpulkan, kondlsi keamanan negara tidak 
terandalkan, hingga memerlukan dukungan dari seluruh komponen bangsa. 
fVIempertahankan negara lebih merupakan kewajiban moraí dari pada 
kewajiban mutlak yang tidak bisa dinegosiasíkan. Hampir separub bagían 
dari responden menilai, jumlah aparat keamanan saat ini tidak m ema daí 
untuk menjaga keutuhan wilayah tndonesía 1 , 

Penilaian responden tersebut tidaklah beriebthan. Berdasarkan hasil 
temuan International Institute for Strategic Studies, The Mifitary Balance 
2000-2001> Indonésia tergolong negara yang miskin jumlah militernya jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk secara keseluruhan. D] kawasan 
Asia Tenggara saja. Indonésia di bawah Vietnãm dan Thailand. Hal ini 
berdasarkan fakta bahwa jumlah tentara indonésia yang sebanyak 297.000 
personel harus menjaga 2 juta kílometer persegi dan 2Q0jutaan penduduk. 
Jtu artinya satu tentara menjaga 6.730 m dan 694 jiwa penduduk*, 

Ra kyat Indonésia ya ng mayoritas tslam suda h saatnya merasa terpa nggil 
untuk segera menempatkan posisi dan memainkan perannya dengan baik. 
Setiap individu umat Islam semestinya menyadari persoalan peita hanan 
negara tidak bisa hanya dibebankan kepada tentara saja, tetapi menjadi 
tanggung jawab yang harus dipikul bersama se baga i anak bangsa. 


i 


Harian Kompas, edis.i Senin, 6 Desember 2004. hlm. S 
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Mefihat perjalanan sejarah, peran umat islam jelas terpatri, terutama 
pada masa perjuangan unfuk lepas dari kungkungan penjajah. Sejarah 
mencatat bahwa Istar belakang muncuínya msttusi pertahanan negara iní 
secara de facto dilahírkan oleh umat. 

Islam, sebaga imana yang ditegaskan oleh Letjend, TNI (Pum) Z.A. 
Maulaní dalam tufisannya J 'Rahim yang metahirkan TNT. lm artrnya, INI 
yang ada sekarang iní adalah "anak kandung" umat íni. Fakta ini dibuktlkan 
ba h wa TNI lahir dari embrío usulan yang d ikemukakan oleh para alim-ulama 
agar pemerintahan Ryuku-gun ke-16 "segera membentuk tentara sukarela", 
kemudian menjadi PETA (Pembela Tanah Air), BKR (Barisan Keamanan 
Rakyat), dan TNI, Kebanyakan dipimpin oleh mereka yang berlatar belakang 
ulama dan santrp, Sehingga konsep dasar dalam meletakkan tdealisme 
pertahanan negara termasuk tíí dalamnya bidang intelrjen tampaknya 
beranjak dari nliai-nítai dan ajaran yang dianut umat íní. 

Salah satu sasaran penyelenggaraan pertahanan negara adalah mem- 
pertahankan Indonésia dari ancaman keamanan ttadlsional,yaitu ancaman 
yang berbentuk kekuatan míliter negara lain yang membahayakan kemer- 
dekaan, kedaulatan, dan keutuhan wilayah NKRL Meskipun ancaman dan 
gangguan dalam bentuk ínvasi atau agresi milíter negara laín terhadap In- 
donesia kemungklnannya kecilnamun kepentingan untuk penyelenggaraan 
pertahanan Indonésia tetap dilaksanakan tanpa batas waktu* Haf íni dimak- 
sudkan untuk menjamin eksistensi kekuatan pertahanan yang tetap mampu 
memelihara tegaknya kedaulatan dan keutuhan wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonésia. 

Dalam menghadapí ancaman terhadap kedaulatan dan keutuhan 
wilayah, kebtjakan pertahanan Indonésia tetap mengacu pada prinsip Indo¬ 
nésia sebagaí bangsa yang cinta damai tetapi tebth cinta kemerclekaan. 

Salah satu sistem pertahanan negara yang dítetapkan eksís adalah 
íntelijen, Eksistensi dan peran intelijen negara, sebagai institusi yang ber- 
wenang dalam setiap kondísi harus beroperasi secara profesional untuk 
memberi data dari dalam dan luar lapangam Peran utamanya bukaníah 
untuk mencari pelaku, akan tetapi memberi kan data kewaspadaan tentang 
seseorang, sekelompok, atau kegiatan^kegíatan yang mengarah pada satu 
puncak kejadían sebelum hal ítu terjadí. 

Pira u lama i tu adalah K.H. Mas Mansoer, Tuar Guru H. M ansoer. Tua n Gu ru H, Jacob, H. MohSadfi, 
K.H. Adnan í Tuan Guru H. Oholíd, K.H. Djoenaedi, Of.H, Karim Amroellah, H.Abdoel Madjid dam 
U.Mochtar, mereka íni adalah bapak pendi ri PETA (Pembt!a Tanah Air). Lihai, LetjendTNi (Pum) 
ZA- Maulaní, Rahim yang Melahirkan TNI, Sabili no. 9 Th- )(! Sejarah Emas Muslim Indonésia, hlm, 
56-63 
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Oí samping ítu, semakin merebaknya isu krimínal Untas negara yang 
dituduhkan bahwa pelakunya adalah teroris yang memíliki jaringan linfas 
negara, Indonésia mau tidak mau harus menempatkan diri di antara negara- 
negara lain untuk bersama melawan terorisme yang bersifat internasíonal 
maupun lokal atau yang saling berkofaborasL 

Menyangkut isu terorisme mi, konsep dasar kemandirian institusl 
intetljen negara dalam mencari dan mengolah informasl merupakan faktor 
yang penting untuk menghindari penyusupan kepentingan yang bisa 
membahayakan tatanan sosíal masyarakat dar keamanan negara. Konsep 
kemandirian ini pada dasarnya harus muncul dari prinsip pertahanan 
negara, karena sering isu miring yang dilontarkan institusl íntelíjen terkesan 
hanya menunggu dan mengekor (membeo) informasi dari institusi intelijen 
negara lain, seperti komentar seorang mantan Intel Mossad, Víctor 
Ostrovsky, seorang Yahudi kelahiran Kanada: 

"t think it's generally friendly territory, There'$ nojeat need for the 
Mossad to play a major role whlle the situation stays as it is. They do 
have a tot ofcompanies which are used for deep cover octivities, The 
Mossad is i tety wel / entrenched in Indonésia and Japan. ínfact f they're 
in Indonésia with the knowteàge of the government, and with their 
permission . M4 

(Saya kira secara umum wilayah ini sangat bersahabat Mossad tidak 
merasa periu untuk memainkan peran besar, bila situas! tetap seperti 
ini. Mereka punya banyak perusahaan yang bisa digunakan sebagai 
kaver yang kuat bagi aktivitas mereka. Mossad punya benteng yang 
sangat kuat di Indonésia dan iepang. Namun secara faktual mereka 
ada di Indonésia dengan sepengetahuan dan selzin pemerintah Indo¬ 
nésia.) 

Kondisi seperti íní memperlihatkan bahwa sistem pertahanan negara, 
terutama bidang intelijen, terdapat lubang-lubang yang membahayakan 
bangsa dan negara, Reaksi yang muncul dari hal di atas diharapkan meng- 
gambarkan adanya perubahan dalam instítusi intelijen. Memberikan payung 
undang-undang dengan kewenangan eksekusi informas! justru akan men- 
ciptakan instítusi intelijen yang cenderung eksesif yang mengambíl afih 
fungsi lembaga yudisial. 
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Nilai-nilai dasar yang universal perlu dímasukkan dalam prinsip dasar 
pertahanan negara di bidang intelijen inh Di samping itu # peran dar fungsi 
masyarakat dalam melaksanakan pertahanan negara juga bisa dígalang 
dengan membuat jaringan sei yang kuat. Bukankah setiap elemen bangsa 
bertanggung jawab atas ketahanan negaranya?Sehingga ínformasí intelijen 
bisa dídapatka n denga n cepat dar efektíf, dan ha I i ni a ka n mendukung tugas* 
tugas penyeíenggara pertahanan negara. Semangat yang senantiasacharus 
tertanam pada anak bangsa adalah kebenaran, keadílan, dan kepentingan 
regara dan bangsa. 

Nilai-nilai dasar yang ada daíam IsEam mengenat mtelijen menjadi 
pendng untuk dipertimbangkan dalam mengelola institusi intelijen, Seperti 
yang telah disínggung dí atas bahwa muneuinya institusi pertahanan 
negara secara de facto dilahírkan oleh umat yang berjumlah mayoritas mi, 
dan pentingnya menumbuhkan kesadaran a kan jaringan keamanan negara 
yang tidak bisa diandalkan kepada satu institusi saja, tetapi memerlukan 
dukungan dari seluruh komponen bangsa. llpaya menelaah petunjuk- 
petunjuk yang termaktub dalam Âl-Gur'an dan hadis ini, dtharapkan dapat 
merangkaí tuntunan-tuntunan yang berkenaan dengan intelijen sebagai 
salah satu sistem pertahanan negara. 




1. Pengertian Etimologl 

| 

Pengertian intelijen dan kegiatannya tidak bisa díartikan dengan definis! 
yang tunggal. Dalam Karnus Besar Bahasa Indonésia (KBBI), intelijen 
ialah orang yang bertugas mencari (mengamat-amati) seseorang: dinas 
rahasia . 1 Menurut Cambridge International Dictionary, Inteííigience ialah a 
government departement or other groap of peopfe wbo gother and deoí 
with Information about other countríes or enemies; or the information 
that is gathered . 2 (Sebuah departemen dalam pemerintahan atau suatu 
kumpulan orang yang mengumpulkan dan menganalisis informasi negara 
lain atau musuh; atau informasi yang telah dikumpulkan}* 

Kallmat yang drgunakan dalam Bahasa Arab yang berkenaan dengan 
kegíatan intelijen dalam Kamus lisân al-'Arab berkisar pada kalimat u—^ 
(tojQSsasa) yang berartí "memata-matai". Kallmat ini berasal darf 
(/assa) yang mengandung arti "menyentuh dengan tangan". Contoh dalam 
ungkapan kallmat: U^yang berarti "menyentuh sesuatu dengan suatu 

sentuhan" dengan arti "seseorang menyelidiki dengan 

matanya" j +** j "mencari dan menyelidiki 

berita " 3 Maka kalimat ^dengan arti "menyentuh" bisa dígunakan dengan 
arti kíasannya, yakni "menyelidiki". Jasus adalah "mata-mata yang mencari 
beríta kemudian dísampaikan pada yang berhakV 


Oepl, Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Kamm Besar Bohma indonésia, (Jakarta, Balai Pustaka, 
edisi lll, tet II, 2002) hln>. 433, 

1 Tim Edíiofíal, Cambridge lnternatiQM)t Dicdonar^of fngr/ísJ», (London, Cambridge Uníverslty Press, 
1590) hlm. 740. 

Ibnu MamhOr, Lisân ol-ftrab (Libarton, Dãr lhâ r at-Turãts al-'Arabí, Juz ll r Cel II, 1999) hlnn., 83. 

* fbid. 
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Selain kalimat di atas, kalimat yang memilíki makna serupa adaíah 
kalimat (^lassa) yakní j*- {nwasoj, "mencari 

berita dan menyelidikinya"* {tahassus} sama dengan*^ (mendengar- 
dengarkan}, dan (meühat-íihat, menyelidiki). 5 Kalimat ( rasha- 

da) memílikí arti yang sama, yakní "menyelidíki" j jí yakni <4 
jà (mengintahmenyelidíkí) {íorüslisfiud) yakni {taraqqub) 

"pengintaian peítyeíidikan" yakni ^ "yang mengintaí 

sesuatu" 6 


Kalimat tajassus dalam AI-Qur J an tercantum daíam ayat; 





s +A 4 lyy * 

I -I li. . 


:< ---*í 


£# Vft 



fl Hai orang-orang yang beriman, jauhífah kebanyakan dari prosangka, 
sesungguhnya sebagian prosangka itu adaiah dosa doa janganíah 
kamu meneari-cari kesatahan orang lain dan janganíah sebagian 
kamu menggunjing sebagian yang fain. Adakah saíah seorang di 
antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwaíah kepadaAllah. 
Sesungguhnya Aliah Maka Penerima taubat íagi Maha Penyayang/* 
(Q + S + : Al-Hujurât, 12) 




"Haí anak-anakküj pergífah kamu, maka cariíah berita tentang Yusuf 
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Aiiah. 
Sesungguhnya tia da berputus asa dari rahmat Allab, mefainkan kaum 
yang kafir* (Q.S.: Yüsuf, 87) 


1 ibld. f Juz III, hlm. 170, 
1 ibld. f J til V, hlm, 223. 
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Kalfmat 4 ^^ (ta/assus}, {jassa), l> ( af-jasús } a da la h kallmat- 

kalimat yang selalu bergandengan artinya dengan kalimat ú#^ 1 dalam arti 
kiasannya, yakni mata-mata atau yang mengawasi, yang mengandung arti 
subjek atau pelaku. 


2. Pengertlan Terminologl 

Kalimat-kalimat di atas menunjukkan kegiatan-kegiatan intelijen yang 
menggambarkan pekerjaan mengamafi dan menyelidiki sesuatu guna men* 
dapatkan informasi Mata'mata adaJab pelaku darí kegiatan pengamatan 
dan penyelidikan guna mendapatkan informasi. 

Pengertlan etimologi yang dinukil da ri kamus di atas dapat dísimpul- 
kan bahwa intelijen dísebut sebagai penggunaan cara-cara yang dímaksud- 
kan untuk mendapat informasi, atau berbagai cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data» Sementara mata-mata iafah seseorang yang bekerja 
secara tersembunyi atau dengan penyamaran untuk mengumpulkan infor¬ 
masi tentang kawasan aktivitas perang atau musuh kemudian menyampai- 
kannya kepada pemberi komando atau pihak pemberi komando» 

Washington Platmemberikan definisi Intelijen dalam bukunyaStrateg/c 
tnteiligence Productían sebagaimana yang díkutip oleh Irawan Sukarno» 

"Intelligence is a meaningfull statement deríved from information 
wbich has been selected, evaluated and interpreted finally expressed 
so that its significance to current national problem clear" (Intelijen 
adalah suatu pernyataan yang mengandung pengertian iengkap 
yang distmpulkan dari bahan keterangan yang sudah dipilih, dinilai, 
diínterpretasí dan akhirnya dinyatakan sedemikiarl rupa sehingga jelas 
kepentingannya bagi persoalan- pe rsoala n politik nasional). ? 

A.C. Ma nula ng dalam bukunya Menguak Tabu íntelijenj Teror Mottf 
dan Rezim membagí isttlah intelijen menjadi berbagai pengertlan: 

* Intelijen merupaka n Science (pengetah uan). 

* Intelijen merupakan pengumpulan unsur-unsur utame dalam 
sebuah informasi, selanjutnya diolah menjadi informasi anafisis. 

* Intelijen merupakan organisasi atau institusi mengolah informasi» 

* Intelijen íalah informasi yang benar dan berpengaruh yang telah 
melalui proses evaluasi. 


Irawan Sukarno, Dasar-Dasar (nteHjen Strategis, (Markas Besar Angkatan i«rsenjata RI, Lembap 
peitaharan IMasfonai, Tth ), hlm. 9 
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* Intelijen ialah berbagai cara yang dígunakan untuk pengumpulan 
informasi, 

Kegiatan i ntelijen adala h suatu kegi atan yang diatur untuk mengeva luasí 
dan memproses informas! untuk menguasai kemampuan intelijen lawan, 
berupa ancaman, tantangan, halangan, dan gangguan (ATHG) r atau bahaya 
yang bisa dapat merusak sesuatu kebijakan. Pengertian intelijen yang 
identik dengan mata-mata sebenarnya hanyalah salah satu kesamaan 
pekerjaan/tugas untuk mengumpulkan informasi bagí kebutuhan intelijen 
itu sendiri. Sehingga praduk intelijen antara lain, resume informas! tentang 
objek penyeiidikan.® 

Sementara informasi ialah materi bahan keterangan yang beium di- 
tentukan nilai dari segala uraian {desçriptíon} termasuk yang berasal dari 
observasi-observasi, laporan-laporan, desas-desus, kabar angin, foto-foto, 
dan sumber-sumber lainnya yang apabila dianalisis menghasilkan produk 
intelijen, Informasi terdiri dari kenyataan (fakta) serta catatan (data) yang 
tidak tersusun, satu sama lainnya tidak ada hubungannya dan sering tfdak 
jelas. 

Rahnip memberikan pengertian yang sedikít berbeda sebagaimana 
yang dica ntumkan da Iam bukunya, "Sebagai suatu fungsí dan gerak, intelijen 
adala h usa ha yang teratur untuk mengumpulkan info, disusun sedikít de mi 
sedikít, kemudian dihubungkan satu sarna lain sehingga merupakan bentuk 
yang luas, jelas, dan memungkinkan kita untuk memperkirakan hal-hal 
yang akan terjadi." 9 

Mark Mlowenthal dalam bukunya ínteilegence from Secrets to Poticy 
menegask an, 

"ínteffigence refers to informatíon that meets tbe stoted or understoad 
needs of policymakers has been coHected, refined, and narrowêd to 
meet f hose needs. tnteligence is a subsel of the broader category of 
informatíon; intefligence and entire process by which it is identified, 
obtained, and aníyzed respond to needs ofpoíicymakers. ÂlUntdíigence 
is Information; not afi informatíon is intdíigence' ,w 


AC. Manulang, Taba fntelijen, Teror, Motíf, den Rezim, (Penerbil Panta Rh ei, Jakarta, Cet 

I, Agu&ius 2001), hlflr 4 

Rahnip, intelijen doíam ArQaròn tíurt Dokwah Rasuítíffstt IDarutTãyfiq, Jakarta Cel 1 2003) hlm, 1 
111 Mark M. Lowenthal, fflteilig&nce from Secrets to Potky (Washíngion DC, USA, CQ, Press, Cel El, 2003) 
hlm. 2. 
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(íntelijen berkenaan dengan informasi yang dibutuhkan oleh negara 
atau pertimbangampertímbangan kebijakan publik yang telah 
dikumpulkan, disaring, dan difokuskan untuk memenuhi kebufuhan 
tersebut. Íntelijen ada la h sebuah alat klasiflkasi informasi yang 
banyak sekali bentuknya; íntelijen dan seluruh proses yang dengannya 
ínformasHnformasi diidentífikasi, didapatkan, dan dianalists untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam membuat kebijakan publik, 
Seluruh data íntelijen adalah informasi, namun tidak semua informasi 
adalah íntelijen}. 

Dengan definisi di atas, maka Mark membagi Íntelijen menjadi tíga 
pengertian: 

* íntefigence as process: tnteliigence can be thought of as the means 
by which certa ia types of Information are required and requested, 
coHected, anaíyzed, and disseminated, and as the way in whkh 
certain types of covert actions are conceived and conducted, 
(íntelijen sebagai proses: íntelijen bisa dipandang sebagai alat 
yang dengannya berbagai maçam tipe informasi yang dibutuhkan, 
dikumpulkan, dianalisis, dan disebarkan. Sebagai cara di mana aksi- 
aksi rahasia disusun dan dljalankan). 

* tnteliigence as product: ínteííigence can be thought of as the 
product ofthese processes, that is f as the analyses of tnteliigence 
operations themselves, (íntelijen sebagai produk: íntelijen bisa 
dipandang sebagai produk dari proses-proses di atas, di mana ia 
sebagai analísis darí kegiatan operasional Íntelijen itu sendiri), 

* inteüigence as organhation: ínteííigence can be thought of os 
the units that carry out its various functíons, (íntelijen sebagai 
organisasi: íntelijen bisa dipandang sebagai sebuah unit yang 
melakukan berbagai fungsi dan peran), 11 

Pengertian di atasdapat dlsimpulkan bahwa íntelijen lebih luas penger* 
dannya darí memata-matai (spionase), yakni dari pengertian etimologi dan 
terminologinya* íntelijen mencakup kegiatan pramemata-matai, seperti 
merumuskan rencana-rencana, perkembangan material, penentuan 
sumber-sumber dan katkulasi rísiko yang dílakukan oleh suatu organisasi 
maupun suatu kelompok* Kegiatan íntelijen berlanjut hingga didapatkan 


" M±, hal.8 
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resume informasi yang telah díkumpulkan» Memata-mataí hanyaíah salah 
satu cara mendapatkan informasi dan data, atau dapat díkatakan sebagai 
salah satu da ri kegitatan intelijen Itu sendiri. Sementara itu, intelijen juga 
mencakup kegiatan lain selain memata-mataí. 

Dari bebera pa definisi di atas, intelijen dapat kJasifikasikan menjadi; 

1. Pengetahuan* 

2. Kegiatan (aktivitas). 

3. Organisasi. 

1. Intelijen yang berwujud pengetahuan berupa proses pengumpulan 
unsur-unsur utama yang tersrrat (tersembunyi) dari sebuah 
informasi, selanjutnya dlolah menjadi informasi analisis yang 
dimodifikasi dalam rumusan, kemudian menjadi produk intelijen* 
Pengumpulan unsur-unsur utama diawali dengan resume yang 
berisí informasi dasar yaitu tempat, waktu, sumber, dan klarifikasi* 
Langkah berikutnya adalah pengolahan bâhan informasi dengan 
melakukan interpretas! data. Berbagai pendekatan dan teorí 
dibutuhkan dalam mengínterpretasikan data ini, baik dar* sísi 
polítik, sosial-budaya, milite r, maupun pertahanan dan keamanan* 
Tetapi tetap mengutamakan tujuan intelijen, yaitu penangguJangan 
ancaman, tanta ngan, ha langa n, dan gangguan (ATHG). Hasil 
interpretas! ini dievaluasi dan dimodifikasi menjadi produk intelijen 
dan díniíai kegunaannya bagi user. 

Sebagai pengetahuan, intelijen mencakup hal-hal yang 
berkaítan tentang pengetahuan masa lalu, kini, dan yang akan 
datang. Pengertian "pengetahuan Jí r pada hakikatnya adalah 
informasi yang telah dinllai dan ditafsirkan yang dígunakan sebagai 
bahan dalam membuat suatu perencanaan atau keputusan atau 
tindakan. Lazimnya disebut produk Intelijen* 

2 * Sebagai kegiatan, intelijen adalah gerakan atau aksi berbagai 
kegiatan dan operasi intelijen yang dilakukan satu orang atau 
grup kecit petugas inteL Gerakan dan aksi melíputi penyelidikan, 
pengamanan, dan penggalangan. Kegiatan intelijen yang Identik 
dengan memata-matai sebenarnya hanyaíah salah satu dari 
pekerjaan/tugas untuk mengumpulkan informasi bagi kebutuhan 
intelijen itu sendiri. Aktivitas intelijen secara rutin memantau dan 
memprediksi keadaan. Operasi intelijen dilaksanakan atas dasar 
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suatu rencana yang bersifat rahasia, bisa dilakukan dalam bentuk 
grup kecil atau satu orang anggota intel saja. faktor kecepatan 
dan ketelitian khususnya dalam akfivitas pengumputan data lebih 
diutamakan daripada faktor kesempurnaan. Iní adalah cara efektif 
dalam fcegiatan intefijen. Penelitían ini lebih menitik beratkan pada 
penelusuran hadis-hadis yang menunjukkan aktfvitas intefijen, 
kemudtan dikaitkan dengan bentuk orgamsasi, sistem dan bentuk- 
bentufc kegiatan intefijen yang terkandung dari hadrs-hadis, Dengan 
melakukan pendekatan ilmu dan bentuk-bentuk intefijen yang 
sudah berkembang pada saat ini. 

3, intefijen yang berwujud orgamsasi berupa garis komando yang 
jelas, rapi, dan rahasia, Wadah ini untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab dalam menetapkan arah gerakan, serta tujuan 
yang hendak dica pai, jaringan intelijen yang tertata baík, tertutup, 
dan tersamar dengan jejak terbungkus rapi akan sulit terendus 
pihak lawan, A.C. Manulang membagi jaringan operasional intelijen 
menjadi dua, yakní menugaskan agen secara mt system (dalam 
jaringan) dan agent system {perora ngan). 13 

Net system : Sistem jaringan, Agen ditugaskan dalam susunan jaringan 

sampai pada sistem sei, 

Agent system : Sistem perotangan* Agen bergeraft secara perorangan 

dengan pengendalian langsung HeadQuarter (komandan/ 
kepala intelijen). 

Intelijen sebagai organisasi adalah badan/alat yang dipergunakan 
untuk menghasílkan produk-produk intelijen dan alatyang digunakan untuk 
dapat melakukan aktivítas intelijen sesuai dengan fungsinya. 11 

jaringan Individual 
Head i 

V ^ 

í l T i 

Agen Agen Agen Agen 


11 AjC. Manulang, Mengtiak Tabu Ifíteiijen, op,tit. é hlm. 36. 
i 1 Irawan Sukarno, Dmor-Ornsf IntelfjenStrategis, opxít t hlm. 10. 



8 


imelijen Nabi 
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Principal | 


Agen 


i 


t f t f 

A A A A 




Mead 


í 

h 

. 


■■■ -y 

Principal 

Agen 

V 




1 T ? 

A A A A 


I 

i 

t 


Principal 

Agen 


t t t ♦ 

A A A A 


B. Landasan Teologis Kegiatan Intelijen 

Perkembangan zaman senantiasa memínta konsep dialektika baru 
antera tekstual dan kontekstual agar dapat menyentuh realita kehidupan. 
Peru ba ha n-pe ru bah a n dalam keh ídupa n sosiai umat terjadl sangat dahsyat, 
mlai-mlat dalam tekstual menjadi tersudutkan ofeh dinamika kehidupan. 
Sehingga menjadi sebuah keniscayaan untuk menyajíkan maksud-maksud 
dan nilai-nílai yang terkandung dalam hadis Nabi sebagai sumber ajaran 
Islam setelah AI-Qur^an dengan berbagai pendekatan keilmuan, 

Menelaah konsep dasar Islam dalam bidang ketahanan nasíonal, ia 
merupakan prinsip-prmsíp dasar yang beranjak darí pembelaan terhadap 
kehormatan {'irdh), agama (dm), keturunan (nos/), harta (mo/) dan akal 
('agi). Hal ini menjadi esenst dari legal objective -nya syariat Islam yang 
bernilai universal. Maka menjaga keutuhan negara dan bangsa ada la h suatu 
kewajiban setiap individu umat Islam. Sejarah telah mencatat peran utama 
umat Islam dalam merumuskan suatu institusi ketahanan negara. Intelijen 
merupakan bidang yang sangat strategis dalam sístem ketahanan nasional 
Indonésia, yang ber peran untuk mendeteksi sega la kemungkínan berupa 
hambatan, ancaman, dan gangguan yang ditujukan kepada masyarakat dan 
negara, baík yang berasal dari dalam maupun dari luar. 

Tuntunan Ãf-Qur'an cukup jelas menerangkan pentingnya intelijen 
da la m setiap pengambi Ea n keputusa n aga r tidak terjadi kesa lahan, sehingga 
bisa mencelakakan pihak sendiri atau píhak lain. Karena kegiatan intelijen 
juga merupakan salah satu kekuatan yang senantiasa harus siap menjadi 
mata dan rasa yang memberikan períngatan-peringtan dini. Sebagalmana 
firman Allah swt.: 
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jSif 


ãí ^ 'jJLc-íj 


F t ^ ^ í +/ 

>4^ âí Òt/^J 



-í i ^ * < f í..í i^-' ^>>w >íf 

5^ ür^ * Ot- J p »* ** p-4 ^ * ^ 

iíifísfjSíij^giis 



"Oa/í sraplíanM untwfc mengftadap/ mereça frefruaton apa saja yang 
kamu sanggupi daí t doo fruda-to/da yang d/tambaf untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan rnusuh Aí!ab t 
musuhtmj, dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak menge - 
tahumya; sedangAttah mengetahuwya, Apa saja yang kamu nafkahkan 
pada júlan Allah niscaya akan díba ias dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)/ 1 (Q.S.: Al-Anfâl, 60} 


Kalimat quwwah pada ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt 
mengarahkan umat Islam secara garis besar, untuk senantiasa memper- 
siapkan diri dengan sega la bentuk persiapan dan kemampuan* Kegiatan 
íntelijen sebagaí unsur yang penting dalam memberikan daya tahan dan 
kekuatan pada sebuah komunitas dan bangsa, sudah seharusnya rnenda- 
patkan perhatian- 

Salah satu kemampuan yang dítekankan dalam kegiatan íntelijen 
adalah hatl-hati dalam menerima dan menganalisís data. Kareria data 
memiiikl pengaruh yang penting dalam membuat kebijakan, baík yang 
berkaítan dengan permasalahan índivídu maupun umum. Allah swt. tidak 
saja memperíngatkan otentisitas isi data akan tetapi juga menekankan 
kuaiitas pembawa data, sebagaimana Allah berfirman: 



tí Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fastk 
membawasuatu berita, maka periksaiah dengan teüti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannyú yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatcf/imu 
Jíu." (Q.S.: Al-Hujurât # 6} 
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Kalimat fatabayyanõ pada ayat ini merupakan arahan yang jelas dan 
penting untuk senantíasa memerhatikan dan menelíti data, termasuk pem- 
bawa data. Kegíatan ini merupakan sifat dasar dari InteUjen ítu sendiri, 
Allah berfirman: 



"Sesungguhnya orang kafir ítu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya, Dan, Aku pun membuat rencana (puía) 
dengan seben®r-be^a^nyQ. ,, (&S-: At-Thâriq, 15-16) 

Al-Kald berarti usaha tipu daya yang dííakukan untuk mencapai suatu 
tujuaa Ayat di atas mengandung pembelajaran bahwa usaha tipu daya 
dapat dibalas dengan tipu daya yang lebih baik~ Ini disebut juga dengan 
caunter. Datam kegíatan intelijen dikenal dengan istilah kontraintelijen, 
u ntuk senantiasa waspada terhadap tipu daya dan berusaha untuk menjaga- 
jaga dengan kegíatan kontraintelijen. 

Allah berfirman: 



"Apabita sudah habis bulan-buian Haram Ítu, maka bunuhtah orang- 
orang musyrikin Ítu di mana soja kamu jumpat mereka, dan tangkaplah 
mereka, Kepungfah mereka dan intaifah dí tempat pengíntaian. Jika 
mereka bertobat dan mendiríkün shoiüt dan menunafkan zakot, maka 
beriiah kebebasan kepada mereka untuk berjalan . Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun íagi Maha Penyayang” (Q*S.: At-Taubah, S) 

Pada ayat ini, Allah swt mengarahkan untuk mengadakan pengepungan 
dan pengintaian terhadap gerak-gerik musuh, yang juga merupakan 
kegíatan terpenfing daiam dunia intelijen militer. 
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II 


Allah berfirman: 



"Hai orang-orang yang beriman, apabifa kamu pergi (berperang) di 
jafan Alt ah, maka telitílah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan "saiam** kepada mu: "Kamu bukan searang 
mukmin" (iafu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari horta 
bendo kehidupan di dunia f karena di sisi Alíah ada harta yang banyak. 
Begitu jugaloh keodaan kamu dahulu, íalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya atas kamu f maka tefitifah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” {Q.S.: An-Nisâ^ 94) 


Kafímat fatabayyanú pada ayat ini menekankan sifat waspada yang 
mempakan sifat dasar da ri intelíjen. Demikían ayat-ayat di atas yang 
menekankan konsep-konsep kewaspadaan yang menjadi prinsip dasar 
da ri kegiatan intelíjen itu sendiru Berikut peristiwa-peristlwa intelíjen yang 
termaktub dalam Al-Gur'an, di antaranya seperti da Iam flrman Allah: 



"Mereka datang membQwa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah paisu. Yakub berkata: "Sebenarnya dirímu sendrriiah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon perto- 
longan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan/* fCIS*: ¥ü$uf # IS) 
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Ayat ini menunjukkan tipu daya yang dilakukan oleh saudara-saudara 
tf ri Nabi Yusuf sebagai álibi untuk lari darf kesalahan yang mereka perbuat. 
Data-data yang ditunjukkan oleh mereka kepada Nabi Yakub tidak 
memberikan buktí otentik bahwa Nabi Yusuf telah meninggal dengan 
pernyataan darah paísu yang dilumurkan. Mengadakan penyelidikan dan 
penelitian terhadap data yang ada merupakan sebuab kegiatan intelijen 
yang penting dilakukan. 

Allah berfirmam 



“Dan datanglah seorang lakt-fakí da ri ujung kota bergegas-gegas 
seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarfah 
(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepada mu" {Q.S.: Al-Qashash, 20) 

Pada ayat ini diterangkan tentang seorang lakl-laki yangmenyampaíkan 
data kewaspadaan dini kepada Nabi Musa untuk segera menyefamatkan 
díri. Kegiatan penyampaian data kewaspadaan dlni dan dalam waktu yang 
slngkat termasuk dalam kegiatan intelijen. Aksi ini sangat penting untuk 
memínímalkan bahaya yang mungkin saja mucuJ, 

Rumusan konsep intelijen dari khazanah hadís Nabi sedapat mungkin 
dsmuíai dari hadis-hadis yang telah terseleksi oleh ílmu-ilmu penyeleksi 
hadis. Yãkni ílmu-ilmu yang berfungsí sebagai alat seleksí hadis, baik 
dari sisi matan maupun dari sisi sanad-n ya. Ilmu-ílmu tersebut bertugas 
menga ntarkan hadis ke altar yang siap, baik untuk menjadí sumber hukum 
yang independen maupun sebagai penjelas dari Al-Qur'an atau sebagai 
nilai-nílaí dan norma-norma kehidupan Muslim, Pada altar ini, hadis siap 
diproses oleh para ahll di berbagaf bidang dan masing-masing memiliki 
pendekatan tersendírí dalam memproses hadis. Para ahli ushutfiqhàanfiqh 
menggunakan ilmu-ilmunya dalam membahas hadis f begitu juga ahli tafsir 
dan ahti kalam, meski dalam aptikasinya ilmu-ilmu penyeleksi hadis yang 
telah mengantarkan hadis ke kondísi siap tersebut tetap menjadi rujukan 
saat terjadi perbedaan pendapat di antara mereka. Karenanya, para ulama 


Mengena! hitelíj€i> 


di bidang tertentu saat memproses sebuah hadis untuk menjadi sandaran 
da Iam mencari solusi permasalahan yang ada d a Iam bidangnya, tidak dapat 
lepas darl proses dan hasil penyeleksian hadis yang telah dilakukan oleh 
para ulama hadis. 

Pemahaman tentang hadrs-hadís Na br {qauli, fi'fí dan taqrirr) sebagai 
sumber ajaran islam seteíah Al-Qur'an tidak teriepas dari sejarah Islam itu 
sendirl. 

Bidang intelijen merupakan komponen utama dalam rangkaían dak- 
wah yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw, Sejak dakwah masíh seumur 
jagung, bidang intelijen telah berfungst sebagai komando seluruh kaum 
muslimin. Inovasi serta cakupannya senantiasa berkembang seja la n dengan 
pertumbuhan dakwah ítu sendirl 

Banyak ditemukan dalam hadis Nabi baik qaulí, fi% maupun taqriri , 
perintah-perintah yang berkenaan dengan kegiatan Intelijen, atau 
pengakuan Nabi terhadap kegiatan intelijen yang dilakukan para sahabat 
Pencarian hadis yang berkenaan dengan kegiatan intelijen dimulai 
dengan kosa kata (yang memilíki arti majôzf yakni mata-mataj, 
(rombongan atau personel yang diutus untuk mengetahui keadaaan 
musuh), {mengintai atau mengawasi), dan matan-motan hadis lain 
yang menerangkan kegiatan-kegiatan intelijen yang juga bisa dillhat dari 
mbâb atwurôd dan sfmh nabawiyah , Sementara kosa kata dari kalimat yang 
\a\n$epertí jâsús,mukhãbQrât f tafttsy, dan murâqabah, yang juga mengarah 
pada unsur kegiatan intelijen tidak menjadi kalimat dasar pencarsan hadis 
karena sudah terangkum daiam keiompok redaksi hadis yang menerangkan 
kegiatan intelijen, baik secara langung maupun tidak langsung. 

Dengan demiktan, bertolak dari asumsi bahwa kaJimat-kaiimat di atas 
telah bisa díambil sebagai konsep-konsep dan hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan intelijen Nabi, maka hadis-hadis yang berkenaan dengan 
kegíatan-kegiatan intelijen ini akan mengerucut pada suatu konsep intelijen 
yang berdasar kan prinsip-prinsip Islam, yang didahului dengan keterangan 
dari ayat-ayat yang menerangkan bebe rapa prinsip intelijen. Kajian ini 
akan mengurai prinsip-prinsip dasar intelijen ístlam^ hukum, batasan, dan 
karakteristík seorang ínteL Termasuk juga tatacara pelaksanaan kegiatan 
intelijen dan kontraintelijen, jaringan komando, disipfm penyampaian data- 
data intelijen, dan sistem interogasi. 

Ini semua diharapkan bisa membentuk kesadaran intelijen umat Islam 
sehingga tidak mudah terprovokasi, tidak gampang tertipu, tidak mudah 
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larut, terseret, terjebal, terpengaruh, atau ikut-ikutan pada ypaya jahat 
yang dilakukan secara sistematis, seperti proses pembusukan dart dalam 
yang diiakykan orang-orang atau kelompok tertentu. Di sampíng itu, 
menumbuhkan kesadaran untuk memahami latar belakang suatu masalah 
secara mendalam, dan menepis anggapan yang mengatakan bahwa 
kegiatan intelijen bukan bagian dari doktrin-doktrin Islam. 

G. Peran, Fungsi, dan Slklus Intelijen 

1. Peran dan Fungsi intelijen 

Keamanan pada hakikatnya menyangkut nasib kolektivitas manusia, 
Sistem keamanan unlt standar keamanan negara berdaulat dibentuk 
juga oíeh kolektivitas manusia Keamanan sebagaí "denmtive of powef 
dalam pengertian bahwa seorang aktor yang memiliki kekuatan cukup 
untuk memperoleh posisi yang dominan akan menikmati keamanan, baik 
aktor tersebut individu maupun sebagaí bangsa dan negara. Pendapat lain 
mengatakan bahwa keamanan adalah konsekwensi dari perda maian, yaitu 
perdamaian abadi yang mendptakan keamanan. Keamanan akan tercapat 
dengan adanya kebersamaan dalam mewujudkannya dan kebenaran nilai- 
nilal kemanusiaan. Posisi intelijen mendeteksi dan mencegah adanya 
dominasi yang menghalangt terjadinya kedamaian dan kebenaran ntlai- 
nilai kemanusiaan, Intelijen memiliki peran strategis dan taktis dalam 
menjalankan tugas-tugas yang berkenaan dengan iní semua, 

Intelijen yang berbentuk pengetahuan memiliki peran yang sangat 
penfing dalam langkah dan tahapan intelijen (identik dengan intelijen 
strategisj. Pengetahuan-pengetahuan yang bersifat protektif/defensif dan 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi kelemahan dan kemampuan 
pthak sendiri dan lawan sangat diperlukan. Peran intelijen ini juga meliputi 
apa-apa yang akan dilakukan oleh lawan yang biasa dlsebut dengan "niat" 
{intention/will). Intelijen taktis lebih menggunakan pola pikir logika untuk 
menghasílkan sebuah produk intelijen. Sementara intelijen strategis iebih 
didasarkan pada sebuah pertimbangan iimiah yang lebih mendaiami semua 
cara pendekatan, 

Peran intelijen sebagal pe ngetahuan ada la h melakukan analisis (tden- 
tfflkasl) terhadap ínformasi dan data yang ada. tnformasi tersebut díni- 
lai, díanalisis, diuraikan, digolong-golongkan, dan disortlr sehingga ter- 
jadi identiflkasi, Kemudian melakukan integrasi, yakní menghubungkan 
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tmengintegrasikan) hasil informasi yang telah dianalisis dengan informasi 
dasar atau intelijen dasar sehingga diperoleh hipoíesa. Mungkln lebih 
darj satu hipotesis. Setíap hipotesis dihadapkan dengan indíkasMndíkasi 
yang seharusnya ada. BMa indikasi itu ada maka hipotesis dianggap sah, 
Konklusi merupakan hasíl pengintegrasian informasi-informasi yang ada, 
yang disebut juga dengan ramalan intelijen, Konklusi ini tetap berkembang 
mengikuti perkembangan keadaan híngga perkiraan intelijen tetap aktuaL 

Intelijen yang berbentuk aktivitas, digambarkan sebagai subjek 
pelaksana strategi dan taktik yang telah ditetapkan. Menjamin kelangsungan 
dan keamanan informasi dan operasi intelijen dan usa ha spionase atau 
sabotase pihak lawan. Melakukan pengecekan fisik dan data-data real 
tentang celah-celah kerawanan dan bahaya yang mengancam, yang ber- 
manfaat sebagai dasar pembuatan perkíraan keamanan internai dan 
rencana kebijakan yang mengikat. 

Aktivitas intelijen diiakukan secara rutin dan terus-menerus berdasar- 
kan tatacara kerja yang ketat untuk mencapaí tujuan-tujuan strategis jangka 
pendek, sedang, dan panjang. 

Intelijen yang berbentuk organisasi berperan sebagai alat kontrol dan 
pengarah setiap aktivitas dan operasi intelijen, Komando-komando yang 
diberíkan pada jaringan intelijen dan pelaksana di lapangan mempunyai 
peranan yang sarna penting d alam memelihara kelancaran jalannya siklus 
intelijen. Fungsi intelijen dalam setiap usaha, kegiatan, dan operasinya, 
mengarah pada penyelidEkan, pengamanan, dan penggalangan. 

Penyelídlkan meliputi penyelidikan strategis dan taktis. Penyelidlkan 
diiakukan terhadap musuh atau objek-objek (komunitas-komunitas) yang 
memilíki kecenderungan untuk menjadí musuh, Pengamanan meliputi 
pengamanan preventif dan represif, Objek-objek yang harus dramankan 
mencakup material, personel, informasi, dan gerakan pada umumnya. 
Tinda kan-tf ndakan yang diiakukan dalam mengamankan objek-objek 
tersebut dapat tertuju ke luar {externai security) dan ke dalam {internai 
security). Sementara penggalangan ialah segala usaha dan kegiatan 
yang terencana dar terarah untuk menciptakan situasi dan kondisi yang 
dikehendaki, yang dapat diiakukan secara terbuka atau tertutup dan di 
diaerahsendlri atau didaerah musuh, Penggalangan intelijen kepada sasaran 
diiakukan dengan taktik dan teknikyang sesuat dengan karakteristiksasaran, 
serta memperhitungkan reaksi yang mungkln muncul Penggalangan ke luar 
bermaksud untuk melemahkan kekuatan pihak lawan, sementara ke dalam 
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untuk memperkuat ketahanan dan kesadaran, dan mempertinggi mobNitas 
d] ri sendiri, 

Peran dan fungsi intelijen mengarah pada pembangunan empat 
bentuk keamanan, Pertama , keamanan militer yang mencakup interaksi 
anfara dua tingkat kekuatan, yaitu kemampuan offensive dan defensive 
suatu regara, Kedua, keamanar politlk yang mencakup kesínambungan 
dan stabilitas organisasí suatu regara, sistem pemeríntahan, dan Ideologi 
yang melegitímasi dua ha! di atas {organisasí dan sistem negara}. Ketiga, 
ekonomi yang mercakup kemampuan akses pada sumber-sumber daya, 
finansial, dan pasar yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan kekuatan negara, Keempat # keamanan 
masyarakat dan lingkungan, Keamanan masyarakat mencakup kemampuan 
negara untuk mempertahankan pola-polatradisional dalam bidang bahasa, 
kultur, agama, dan identitas. Sedangkan keamanan lingkungan mencakup 
kemampuan negara untuk memelihara lingkungan sebagai pendukung 
utama kelangsungan hidup manusia . 14 

2. Siklui Intelijen 

Síkíus intelijen adalah tahap-tahap dalam menggaíi, mengumpulkan, 
menafsirkan, dan kemudian menyusun sebuah informasi menjadi laporan 
intelijen yang disampaíkan kepada pengguna, yakni pengambiD dan 
pembuat keputusan. Sikius intelijen terdíri dari pengarahan, pengumpulan, 
pengolahan, dan penyebaran informasi (penyampaian kepada pengguna). 

Tahapan yang ada dalam sikius intelijen mengarah pada pematangan 
sttuasí dan kondisi untuk mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah 
ditetapkan. Untuk mengeksploitasi suatu objek tindakan, yang dilakukan 
dalam pola intelijen íaktis ar tara lain adalah masalah, wilayah, waktu, 
dan media. Pota taktis merupakan tahapan untuk mencapai sasaran 
strategis yang terdíri dari dua tindakan, yaitu sebelum pengondisian { pre 
conditionmg) dan pengkondíslan (conditioning), 

Tahap pelaksanaan sebuah operasi dalam sikius intelijen. Tahap yang 
paling tertinggi adalah Head Quofter/Komandan atau disebut juga Agent 
Handler adalah orangyang mengeluarkan pernyataan atau kebijakan 
tertentu. Di bawah komandan ada Suppordng Agent (SA), setingkat di 
bawahnya adalah Cut Out (CO) yang menghubungi Agent (A) atau pelaksana 

J " Baniartí) Bandona^ Keamanan Sistem International Posca Pêraftg Üingin, (.Centre for Strategfc and 
International Studies r Jakarta, 199Í) Nlm. 16, 
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dj lapangan, Selain antara AH, 5A, CO f dan A tidak mengenal, A bíasanya 
direkrut da ri kalangan asíng dí luar sistem, Jika operas! yang dijalankan 
gagal, praktisAakan “dihabísi" atau "dipotong"oíeh CO. Untuk menghindari 
pembuktian intelijen, CO tidak akan ditampílkan* Garis langsung ditarík ke 
jenjang SÂ sehingga ada mata rantai yang hilang. Itulah sebabnya operasi 
intelijen sulit dlusut kecuali lewat kontrainteíijen karena memang ada mata 
rantai yang sengaja díhíiangkan. 1 * 

AH (Komandan) bisa menugaskan agen secara langsung dalam keadaan- 
keadaan tertentu denpn syarat terjaminnya rahasia jaringan dan informasL 
Komandan langsung memberíkan komandoyangjelas kepada agen tentang 
tugas yang akan diembannya. Siklus ini dilakukan dalam jaringan yang 
disebut dengan jaringan individual atau agemagen tertutup dalam jaringan 
kombinasi. Bentuk jaringan individual dalam siklus intelijen efektif dilakukan 
di daerah sasaran yang tidak luas dengan beban tugas agen yang tidak 
terlalu banyak. Ciri-cirí jaringan individual antara Iam: daerah operasi tidak 
luas; masalah/target tidak banyak; dan menguasai bahasa setempat yang 
memungkinkan dia melakukan operasi. Jaringan individual dalam siklus 
intelijen mempunyai keuntungan seperti btaya, pengawasan langsung, 
dan kecepatan informasL Kerugiarmya, Komandan langsung diketahui oleh 
agen dan berpetuang untuk dikhíanati. Kewaspadaan komandan harus 
sangat tinggi dalam memberikan tugas intelijen dalam jaringan individual 
ini r serta tugas yang diberíkan harus jelas dan terjamin rahasianya. Analisís 
dan penilaian terhadap data yang dibawa langsung dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk kebijakan-kebijakan yang akan diputuskan, 

Siklus akan berputar terus-menerus sela ma ada tugas komandan, Siklus 
intelijen dan sistem yang diterapkan harusfleksibel, dapat disentraíísasikan 
dalam waktu yang cepat atau didesentralísasikan secara penuh büa timbul 
keadaaan darurat. Siklus ini disesuaikan dengan bentuk kerawanan dan 
ancaman yang ada. 

D. Aspek-aspek Kegiatan Intelijen 

1, Kontraintetíjen 

Kontraintelijen merupakan kegiatan preventif yang bersifat rahasia. 
Kegiatan ini digunakan untuk mempersempit ruang gerak, menangkal, 
menggagalkan, dan menghancurkan operasi intelijen lawan. Penyeleng- 

11 A. C. Manulana, Menguok jgbu iftteüíef), op.dt, hlm. 
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garaan kontraintelijen secara pasif meliputi beberapa hal pentíng, Yang 
paling utama adalah kesadaran dari para personeí intelijen untuk berpegang 
teguh pada rahasía tugasnya, Meskipun dí hadapan orang-orang yang 
dikenal beritikad baik atau seseorang yang fergolong sahahat karib yang 
sanggup menjamin tidak akan membocorkan sesuatu yang dirahasiakan, 
akan fetapí dari kepentingan kontrainteJijen tidaklah bijaksana untuk 
memperbincangkan sesuatu yang ada hubungannya dengan tugas-tugasnya 
sebagai anggota intelijen, apalagi suatu rencana yang bersifat rahasia, 16 

Umumnya, tujuan pengamanan kontraintelijen secara pasif ada la h 
untuk membangun tiga hlm, Pertama, mencegah agar baket {informasi 
rahasia) tidak jatuh ke pihak lawan atau orang lain yang tidak berhak meml- 
liki atau mengetahui informasi tersebut Kedua, mencegah setiap rencana 
dan gerakan musuh dan bakaf musuh yang mempunyai jaríngan maupun 
agen di tengah-tengah masyarakat kita secara tertutup, Ketiga , membuka 
tabir kegiatan intelijen lawan, yang dikendaiikan secara langsung atau tidak 
langsung, atau juga menggunakan tangan orang lain yang nyata-nyata 
membahayakan wilayah kita, 1? 

Secara keseluruhan, bndakaivtindakan kontraintelijen secara pasif 
mencakup: Pertama , pemeliharaan rahasia dengan membatasi jumlah 
orang yang mengetahui rahasía. Semakin sedíkit jumlah orang yang 
mengetahui rahasia maka semakin besar peluang berhasilnya operasi, 
Kedua t pengamanan informasi dengan segala cara untuk mencegah lawan 
mengetahui informasi, Ketiga , menyensor segala macam hubungan daiam 
gerakan musuh. Tindakan ini diJakukan agar info tidak jatuh ke pihak musuh, 
Gerakan lawan bísaterdeteks! dan bisa mengumpulkan info tambahan yang 
dibutuhkan daíam usa ha intelijen. Keempat t pengelabuan [camauflage) 
dengan mengubah bentuk sesuatu, memberikan info yang salah kepada 
musuh atau bakal musuh, dan menggunakan alat-alat untuk mengelabui 
musuh, Kdima, penyembunyian (conceo/ment) gerakan intelijen, yaitu 
dengan menggunakan keadaan medan, waktu gelap, cuaca, atau kondisi 
alam, dan sltuasi waktu. Ter utama pada waktu pertempuran kondisi alam 
dan waktu sangat bermanfaat untuk melindungi gerakan dari musuh, 1 * 

Tindakan preventif untuk kesuksesan kontraintelijen, terutama daiam 
masa-masa pertempuran, dimulai dari meníngkatkan dlsíplin kerahasíaan 

16 hlm. 81. 

\m„ hlm. 82. 

1B Rahnip^ intelijen daiam Al~Qur f an dan Dckwah fíasufu!fah t úp.dt. g hlm. 61-63. 
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masing-masing agen, menetapkan pengintaian baíik terhadap kekuatan- 
kekuatan lawan, sensus militer, pengamanan informast, dan kecepatan 
penyampaian, menentukan sikap jlka ditawan, dan pengamanan jarlngan 
perhubungan. 1 ® 

Kontraintelijen secara paslf bertujuan untuk mengusut dan meng- 
hancurkan sega la bentuk usaha pihak musuh di wilayah kita, datam 
rangka mencapaí keamanan basis kekuatan, menjaga jaríngan keamanan 
masyarakat (social sefety nef) dan lingkungan. Gerakan yang dilakukan 
kontraintelijen pasíf mentalup penyesatan terhadap usaha penyelidlkan 
yang dilakukan musuh* Gerakan penyesatan harus dilakukan atas taktik 
dan komando dari atasan, mengingat akibat dari kegagalan dalam usaha 
penyesatan ini bisa membongkar usaha dan jaríngan intelijen. Lebih buruk 
íagi jika yang tertipu adalah pihak sendirí. 

Selain kontraintelijen secara pasif seperti yang teíah díuraíkan di atas 
yakni usaha-usaha menyembunyikan infodan menjaga jaríngan keamanan 
masyarakat dari usaha-usaha pihak lawan, tentu ada pula penyelenggaraan 
bentuk secara aktii Kontraintelijen secara aktif adalah empowermenf 
kegiatan intelijen kita untuk memperoleh baket ( informasi ) dari pihak lawan 
dengan cara mengeliminasi berbagai ancaman, tantangan, hambatan, dan 
ganggyan. Untuk maksud tersebut, kontraintelijen secara aktif berperan 
sebagai counter penetran, counter infiltran, counter spionase, counter 
pembuat sabota se fpenyabot), dan penggunaan kamuflsse khusus di 
Wilayah lawan, daerah musuh, atau bakal musuh. 

Tindakan-tindakan dalam kontraintelijen yang dilakukan secara aktif 
termasuk kontraspínonase, yakni suatu kegiatan mata-mata yang lazim 
digunakan untuk mengatasl kegiatan splonase Jawan* Tugasnya meltputi 
penyelidíkan (detectíon) dan ínte rogas! terhadap orang yang terjebak dalam 
kegiatan intelijen pihak lawan sebelum mereka memasuki daerah kita, 

Kontraspionase tidak bertindak hanya sampai di situ, melainkan juga 
mengamati setiap gejata yang menonjol, terutama gejala yang masih 
terselubung, yang harus dtikuti secara terus-menerus sampai tabírnya 
terungkap* 

Kontra pengintaian [comterrecormaisance) merupakan kegiatan kontra- 
intelijen, seperti pengintaian pihak íawan, Pengintaian atau lasim disingkat 
dengan recon dimaksudkan untuk mengamankan, mempertahankan, 

” F.E, Tha n ds dan J uono, fnteiligence Miíiter (Ja karta, Pen e rbit Dja mbatar», 1962) h I m. 140. 

» ibí±, Nlm, 83, 
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dar nnelindungi kegiatan intelijen kita dari musuh, Misalnya, meiindungi 
pemindahan barang-barang atau dokumen rahasia yang berharga atau 
logisíik militer yang semuanya tidak boleh diketahui oleh pihak musuh. 
Selain itu, períu diupaya kan tercfptanya situasi baru, sehingga pihak lawan 
terpandng untuk melancarkan serangan mendadak dan terbuka, atau 
tertutupsesuaidengankeinginankita.Gerakantipusennacarmnimerupakan 
saiah satu langkah yang biasa digunakan intelijen untuk memancing lawan 
sehingga keberadaan mereka dapat diketahui. Penting diingat bahwa 
mengubah suatu posisi jauh lebih mudah daripada mengendalikan posisi 
itu sendirL 21 


2* Spionase 

Spionase ada la h suatu aktivitas yang dilaksamakan secara terselubung 
dengan berbagaí cover untuk mendapafkan informasi rahasia atau keadaan 
pertahanan dan kondisi kekuatan lawan, Spion (mata-mata) harus pandal 
bergaul, lintah, cepat rnenyesuaikan diri, dan mampu memanfaatkan 
orang lavn. Ancaman terhadap seorang spion tergolong ttnggi karena 
tugasnya menyerempet bahaya dengan taruhan nyawa, Risiko tertangkap 
dan kemungkínan terbuuuh bisa saja terjadi jika spion yang bertugas di 
lapangan tercium keberadaannya dan tertangkap pihak laia 

Teknik pelaksanaan tugas spionase di Japangan mirip teknik detek- 
tif, walaupun sasaran detektif itu sangat terbatas pada pengíntaian, 
penyelídikan, dan penjajakan yang ditujukan terhadap kegiatan seseorang, 
perkumpulan atau suatu organisasi. Spion menjalankan tugas dengan 
teknik terselubung di lapangan dengan maksud agar tidak menimbulkan 
kecurigaan. 

Unsur-unsur yang dapat membantu keberhasilan tugas spionase ada- 
lah sebagaí berikut: 

a) Penempatan: orang-orang yang bertempat tínggal di daerah sasa* 
ran atau yang mengetahuí kebsasaan, bahasaj dan kultur daerah 
sasaran sangat tepat untuk mengemban tugas spionase. 

b) Akses {jalan masuk); orang yang a kan ditugaskan semestinya 
leluasa dapat keluar-masuk daerah sasaran tanpa ada prasangka, 
Akses seperti íni ada tiga macam: 

1. Secara tangsung. Mata-mata memang berdomlsili atau bekerja 
di dalam daerah sasaran atau target yang ingin didapatkan info 
darínya, híngga dia dapat bebas bergerak. 


ii 


A.C. Manulang, Menguok Tabu intetijen, opicíf., hlm. 84. 
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2. Secara tldak langsung, Mata-mata ada di daerah sasaran dan 
mempunyaí kedudukan yang memungkinkan dia mendapatkan 
info dari orang lain bila diperíukan. 

3. Dari jauh. Info yangtíibutuhkan cukup didapatkan dengan jalan 
mengamatan dari luar daerah sasaran. Dalam keadaan begini 
mata-mata tida k perlu masuk ke dalam daerah sasaran untuk 
mendapatkan informas! dan keadaan lawan. 

c) Penyamaran. Penyamaran dimaksudkan untuk menyembunyikan 
tujuan sesungguhnya dari tugas yang berhubungan dengan 
sesuatu di daerah sasaran dan target yang diinginkan* Natural 
co ver {penyamaran a la mi) ialah bila seseorang menggunakan suatu 
penyamaranyangsesuai dengan keadaan pribadinya.Segalasesuatu 
tenta ng dirrnya ada la h benar dan dapat dibuktikan. Artificial cover 
(penyamaran yang díbuat-buat). Dalam hal ini, seorang mata-mata 
perlu dibuatkan surat-suarat dan keterangan tentangdirinya sesuai 
dengan kebutuhan untuk mendapatkan informasi. 

d) Dukungan (supporf). Dukungan yang utama adalah dukungan 
personel, berupa cutout (perantara), kurír f atau tenaga ahli. 

e) Perlengkapan (supply). Periengkapan berupa alat teknik, komu- 
nikasí, pakaian, dokumen penyamaran, dan alat-alat yang dibu- 
tuhkan guna keberhasilan tugas. 

f) Komunikasí (communication). Makin luas jaringan dan banyak 
jaringan untuk mencapai daerah sasaran atau target, maka makin 
dapat dia menunaikan tugas dengan baik. Ini bisa terjadi sepanjang 
jaringan komunikasi dengan headquarter berada dalam satu 
jaringan dan sangat rahasia. Jika jaringan íni lemah akan dapat 
mengakibatkan terbongkarnya jaringan secara keseluruhan, 

Taktik mata-mata untuk mendapatkan informas* menggunakan 
beberapa bentuk taktik seperti taktik mata-mata secara individu (individual 
espionage tactics), jaringan mata-mata temrganisir {organked espiortage 
nets), taktik sptonase massa {moss esplonage tactics ), teknik dan taktik 
khusus (spedfíc techniques and tactics } f taktik membingungkan { confusion 
tocfícs). Unsur-unsur penting agar pelaksanaan operasi mata-mata dapat 
berhastl dengan baik adalah, menentukan sasaran, jalan masuk ke sasaran 
baik dengan infiltras! melai ui jalan-jalan maupun cara-cara rahasia, daerah 
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(lokasi) aman untuk agen berge rak, penya maran I engkap, perhu bungan yang 
sempurna antara para agen atau atasan, cukup aiat, dan kebutuhan." 

3, Propaganda 

Pada dasarnya, propaganda adalah suatu cara untuk memengaruhí 
pendapat umum ke arah tujuan tertentu dan usaha untuk memasukkan 
doktrín kepada masyarakat (target/sasaran}, Dalam praktiknya, fungsi 
propaganda agak sulit dibedakan atau dtpisahkan dari fungsi penerangan 
atau kampanye. Propaganda lebih condong pada kegiatan promosl, 
yakni memengaruhi dan membentuk pendapat umum secara terbatas. 
Propaganda bukanlah pekerjaan sepele* Seseorang yang ditugaskan di 
bidang propaganda perlu diberi pengetahuarvpengetahuan khusus, seperti 
mendalami materi dan bagaimana cara efektif menyampaikan pesan 
kepada sasaran (oyd/ence)-nya. 

Tidakkalah pentingnya, propagandis harusmampu menghayatí aspiras! 
yang bendak dia jadikan sasaran, sehingga misi yang akan disampaikan tidak 
berbenturan dengan aspírasi sasarannya. Penampi la n seorang propagandis 
tidak boleh drabaíkan. Seorang propagandis perlu memiliki sífat dan 
ekspresi wajah yang sabar dan tabah, tutur bahasanya íemah lembut, teta pi 
meyakinkan, Dia punya kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sefempat, di samping itu, dia barus peka terhadap masalah-masalah 
yang mencuat dalam kehidupan masyarakat, apakah masaiah itu bersifat 
permanen atau temporet 

Propaganda juga cenderung efektif bila ditujukan kepada orang-orang 
yang setfdak-tfdaknya mempunyaí kesamaan slkap dengan komunlkator.” 
Propaganda lebih banyak berhasíi dalam memperkokoh sikap-sikap 
yang sudah ada atau mengknstalisasí kecenderungan semula daripada 
mengalih-pikirkan mereka yang bermusuhan. Akhirnya, propaganda 
tampaknya sangat efektif bila mana diarahkan pada kelompok-kelompok 
yanganggotanya mempunyai sikap sarna, dan terhadap sekumpulan orang. 
Slkap dan keyakinan merupakan mekanisme yang memenuhl penyesuaian 
sosiaL Seorang tidak akan dapat menjadi sasaran propaganda yang balk jika 

11 Rahnip, ifiteUjêfí dalam A!-Qur'aft dan Dakwah RúsuSultah, oprdt., hlm. 103. 

21 Karenanya, sabh satu musiihsl standar para propagandis v^ng mengirim pesanan kepada publik 
yang bermusuhan adalah tfdak mengungkapkan identitasnya, Propagandis Nazi sering meng- 
gunakan propaganda "hitamT ini, yaitu dengan sengaja tidak menyebut sarna lekali sumber, 
ataupun rnenciptakan nama samaran fiklif yang kiranya masuk akal bagi pubEik. (KJ Holsti, ‘ r Pafihk 
intemaslonal, Kerançka Anafísa*) hlm. 290 

Bahan dcnciian hak c 
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isi propaganda bertentangan keras dengan nilai-nilai dan pandangan yang 
berkembang di kalangan koneksi sosfal yang terdekat, Kehati-hatían sangat 
diperlukan dalam menerima serta mengucapkan pandangan yang tídak 
populer tidak hanya karena di luar kebíasaan, melainkan disebabkan tidak 
mungkin menghadapi pembolkotan sosial aktbat persyaratan tersebut* 
Kumpulan orang, di pihak lain, tidak selalu mengandung jaringan kontak 
pribadi yang efektil Mereka mudah terkena seruan propaganda* Tetapí 
hanya jika telah ada kesamaan sikap antara si propagandis dan sasaran 
sebagaímana ditunjukkan oleh pernyataan J AC Brown sebagai berikut: 

Studi psikologimassa menunjukkan bahwa walaupun orang melakukan 
banyak haf, sementara dalam kumpulan orang yang mungkin tidak 
dHakukannya dalam situas! \aín t sikap baru mencuat dari anggota 
perorangan dalam massa, dan tidak , seperti yang diplkirkan semula, 
dari suatu kesatuan misterius yang digambarkan sebagai pikiran 
orang banyak , Karena intensifikasi emosi (dalam kumpulan orang} 
mungkin menyebabkan massa orang-orang yang tak teratur untuk 
berperilaku lain darípada kebiasaan sehari-harí, merangsang serta 
memandu mereka lebih mudah daripada publik yang terorganisir yang 
bersedm menggunakan akal sehat dan membicarakan masalah. Teta pi 
tidak mungkin membuat mereka mengerjakan sesuatu. Massa yang 
menggantung orang-orang Negro ada karena perasaan anti-negra 
sudah dufu ada; massa mengidentiflkasikan perasaan sampai pada 
títik oksl namun bukan yang menumbuhkannyaJ 4 

Tidaklah feias mengapa orang lebih mudah dapat dipengamhi dalam 
kumpulan orang, tetapi banyak pengamat mencatat bahwa kepercayaan 
individual cenderung menurun sekali bila emosi dibangkitkan dalam suatu 
pertemuan besar. 35 Kemampuan lainyang perfu dímiliki propagandisadalah 
lihai memanfaaatkan isu yang dípeitentangkan secara terus-menerus 
dalam kehidupan masya ra kat sehingga dia bisa dipersepsikan sebagai sosok 
pembebas dari keresahan. llntuk mendukung aspek intrinstlk tersebut 
propagandisdituntutmampu memengaruhiopini publik. Diaharus mengenal 

M EHkutip oleh KJ. Hoüsti daNm bufcunya, pQÜtik íntçm&tÍQmt, Kçrangka Analisa, diri boJtu Brown 
JAC, Teámiifum úfPefsaaÊioã: Fmm Propagando to Brain Washing, {MiddJesex, England, Penguin 
Books, 1963), hím, 292. 

B KJ. Holstí, Poíitík International Kerangko Anafíso, dFterjemahkan dari Jydul as!J intemotioml 
Politics, A Fmmemorkfor Anofyisfs, oteh tlm penHjçrnah, (Jilarta, Pedoman Orno Jaya, Cet 1,1S87), 
hlm. 290 - 292 , 
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mendapatkan informas! mengenai rencana-rencana musuh, kekuatan, dan 
gerakan-gerakan musuh. 

Nabi saw. bersabda: 

^L> 4Jyw*X jjyjJ üvx>l Jyj ÃiJyá L>1» 

tf ^ ^ '& H- Â Ô ,-r ^ ,^r > tf .*■ ^ 4 . nr- d- 4 1 ^ ^ # 

ét í r u-h^ JLã W ^-Lc 4±Jf 4-U! a-j-c. ^ 

w * 

# w I J tf^tf ^ í 

1-íjpAl I n if 

"S/iodogoft b/n a/-Fod/í /menceritakan kepada kami , íe/o/i mengoborton 

topado tom/ tônu 'Uyayaafr, da ri %mr ia mmdengar dari Jabir bin 

'Abdullah. Dia berkata, *Nabi bersabda, 'Perang a da la h tipuan/" í0 * 

Perbuatan Nabi saw* dan komando-komandonya untuk melakukan 
pengintaian atau memata-matai pihak lain guna melancarkan strategí atau 
taktik pada kondisi perang, menjadi dasar hukum akan wajibnya kegiatan 
tersebut, sesuai dengan pandangan ahli ushul fíkih, ahli fikth maupun 
ahli hadis {almuhadditsín) terhadap hadis dan $iinnah. ies Untuk kegiatan 
mtelijen lainnya, sepertí kontraintelijen (security mtelligence), día adaiah 
kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan ruang lingkup konsepsi 
kepribadian* Kegiatan-kegiatan tersebut lebib berada pada konsepsi kolektif 
dan tepat diterapkan pada kondisi kewaspadaan kolosal yang bersifat 
berkelanjutan, 

Sementara untuk propaganda dan sabõtase, dasar hukum yang tepat 
untuk kegiata n-kegi atantersebut ada la h f il I a h (se bab) yang menyertainya dan 
maslahah yang bisa dihasilkan, di samping kondisi yang memengaruhinya* 
Sehingga, propaganda dan sabotase untuk melancarkan strategí dan taktík 
da Iam perang merupakan sebuah keharusan, sebaga imana pengintalan 
dan memata-matak 

Sabotase dalam perang adalah penghancuran lawan secara psi koiogis 
dengan menitíkberatkan pada usaha menghaneurkan lawan secara moral, 
sebagaimana sabda Nabi saw,: 

KI H,ft, Imim Sukhsri, Kitib ül-Jíh^ct wa as-Siyar, hadis noJSDS. Hadis Juga diriwayatkaa pleh (maus 
Mushlim, Kítab al-iíhãd wa âs-Siyar. Imari at-TirmidiJ, Kiteb al-jihad r an ftasullllah, Intiam Abu Daud, 
Kitab ai-Jihad, ímam Ahmad, Baqt Musnad a(-ftíukatstsirín, 

399 ftagí ahli hadis (al-muhadditsin) istilah hadis adalah setíap sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi 
saw. sesudah kanabían beliau berupa parkataan, perbuaían, dan pârsegyjuannya. Sedangkan 
istifah sunnah adalah setiap sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., baík berupa perkataan, 
perbuatan, persetujuan maupun sifatdan perangainya < baik sebeium kenabian maupun sesudahny a. 
[Jengan demildan^ istilah sunnah bagi mçreka lebih unmrn dar! Istílah hadis. 
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l ifj>? ^ I ^ C l wí—*-LJl Lw*h^m ^ 1 j I ^ 1 yj Lü AJ^ 

^ ^ ^ > j ^ >4 T^ ^ *✓ tf ^ J .* a * ,- 

J$-±“í 0* 4Jx ^ &j^Úl ^ l>* CH ■>! 1 “> 0 a 

j a ^ ^ a ^ ^ j# i-4 £ ^ 4 

■-" ij É& «3 [*j j. ^ ^ ^-^IéJ-^J **** ^ J * Jli j*f l uiq j t L^ dJJl ^JLuâ 4-LH 

# £ 

* * * ^-^-j f L-j 

"Yfahya dm Bukair, dan abtaits dari Vqatí dari íbnuSyfhab dari Saldbin 
abMusayyab dari Abu Hurairoh r.a. menceritakan kepada kami bahwa 
Rosuífjilah 5ovv. bersabda, 'Aku diutus dengan kesempurnaan kata dan 
ditolong dengan perasoan gemetar (menumbuhkan perasaan takut 
pada ba risa n musuh)/ Mm 


Sabotase psikologis (psychotogicaísabotage) yang dílakukan Nabi saw. 
seperti saat mergepung benteng Taif dlterangkan bahwa tujuannya adalah 
untuk menimbulkan perasaan takut, meneguhkan keberadaan mereka dí 
bawah kekuasaan pasukan Istam dan menandakan bahwa kapan saja pasu¬ 
kan Islam bisa menundukkan mereka. 111 Begitu juga dengan pengepungan 
terhadap Yahudí Bani Nadhír dan Qalnuqa sampai mereka menyerah dan 
keluar dari Madínah. Hal tni menandakan bahwa kegiatan sabotase juga 
merupakan salah satu dari taktfk perang yang bisa dilakukan. 

Dari keterangan hadis-hadis di atas, maka kegiatan intelíjen Mabí saw. 
dilihat darí prinsip-prmsíp dasamya bisa dibagi menjadi dua jenís, yaitu 


intelíjen militer dan intelíjen sipil. Prinsip dasar kegiatan intelijen militer 
adalah mashtchah 'ômmah (social needs, kebutuhan kolektif), sementara 
intelijen sipil adalah mashlahah fardiyah (selfneeds, kebutuhan individual)* 
Masíng-masmg memilíki sifat, ciri-ciri, etika, dan metode pelaksanaannya 
sendiri-sendíri. 


B. Jenis Kegiatan Intelijen 

Merujuk kepada hadis-hadis yang berkenaan dengan kegiatan intelijen 
dapat disímpulkan bahwa adanya perbedaan prinsip dasar, tírgkat rahasia 
yang akan díselídíki oteh personel intelijen dan perbedaan faktor-fakíor 

]J0 H.R, Imam BuVharí^ Kítab al-Jihad wa as-Siyar hadis no. 2755. Hadis ini diriwayatkan juga oleh l/nam 
Mu&lim, Kitab ai-Masajid wa Mawadhi r u as-5halah. !mam Ttmiid 2 l r Krtab as-5iyar d an Rasolillah. 
imarn an-Naíi't Kitab al-iihad, imam Ahmad, ESaqi Mus na d al-Mukatsbrin, 

111 Akram Dhíya' aL-'Umari, Al-Mujtama' al-Madany ft 'Ahdl an-Nubuwwah^ (Madinah, islamíc 
Univeriity, Cet r, WW) hlm. 215. 
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yang berhubungan dengan tujuan maupun objeknya, serta adanya tingkat 
kepentingan dan kebutuban dari kegiatan tersebut, maka kegiatan intelijen 
Nabi sem dapat dibagi menjadí dua jenis: 


1. Intelijen Militei 

Jntelijen milíter íni merupakan salah satu dari jenis kegiatan intelijen 
yang disímpulkan dari hadis-hadis Nabi di atas. Daíam kamus Wikipedia, 
intelijen milíter didefinisikan dengan A miíitary discipline that focuses on 
Information gathermg, controí, and dissemination about enemy units, 
terrain, and the weather in an areo of operations, Most armies maintain 
a miíitary inteliigence dtvision, section, ar corps ♦ Officers and enlisted men 
assigned to miíitary inteliigence are selectedfor their anafytica! obilities and 
the ability to keep secrets, They receive formal training ín these disciplines, 
(Sebuah tugas míliter yang terfokus untuk mengumpulkan informasi» 
kontrol, dan penyebaran informasi tenta ng unit-unit musuh, daerah, dan 
cuaca dí daerah operasí. Sebagian besar angkatan memrtíki divisi intelijen 
míliter» seksi, atau kesatuan, Petugas dan personel yang dítugaskan yntu k 
intelijen milíter harus terseleksi kemampuan analists dan kemampuan 
menyimpan rahasia. Mereka mendapatkan latihan formal untuk tugas- 
tugas tersebutb 112 

Term milíter berhubungan erat dengan ungkapan perang atau tempur 
yang se lai u mengarah pada kekerasan» perusakan* penindasan, ancaman 
mtímídasi, penjajahan, dan sebagãinya* 

Berbeda dengan Is3am, perang ( harb ) d alam Islam, selain sebagai jihad, 
mempunyai pengertian yang luas cakupannya» yaitu mencurahkan sega la 
perjuangan dan usaha yang bemuansa improvisas! dan pembangunan 
sesuai dengan norma dan nüai-nilai universal kemanustaan. 

Nabi saw, senantiasa melakukan penjajakan situa si dan daerah yang 
berkaitan dengan pertempuran» baik pra maupun pasca tempur. Sun Tzu 
dalam bukunya TheArt of Wdrmengata kan, "Yang menyebabkan kegagalan 
para panglíma perang dala m melaksanakan operasí adalah karena kurangnya 
pengetahuan sebelumnya* Apabila Anda mengenal keadaan pihak musuh 
dan pihak sendiri» maka kemenangan tidak peHu diragulcan lagi. Tetapi jika 
Anda mengenal keadaan cuaca dan medan peperangan, maka kemenangan 
itu akan íebih sempurna " 11S 

112 www.wiklpcdia.com. 

1,1 F.E. Thanos & Juor^o, Inteliigence Milíter, pakartd, Penirbit Djambatan, 1962) hlm. 51. 
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keliehatan sinuegi inilílcr Rãsululm tciíih icrbiu Yiiftú, kebnJjunan stratcgi 
yang üdak Icpas dari kepiuwaiím pira mtelijérmyà yang siijjerlòjal itoii 
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saat hidündi b&vt-afi artCíiintUí rnusiih ÍÍí Kí>t‘ii'MukãMj Bcrhaguí p^perangah 
vang dimeríangi umãi Iskmi lidak Icrlcjxis thiri (-femuif.vital paru mtdJSgp 
ini. Dün olch kiirciianva, umat Lslam yaiíc ÍWííXysil dariíírung-oPang lí Eniih 
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